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SUMMARY

YANG REFI FRATIWI. Sustainability Analysis of Purun Woven Agroindustry
in Menang Raya Village Pedamaran District Ogan Komering Ilir Regency
(Supervised by DESSY ADRIANI dan NUKMAL HAKIM).

The purposes of this research were (1) to analyze the financial feasibility of
purun woven agroindustry in Menang Raya Village, Subdistrict Pedamaran, (2) to
measure the perceptions of craftsmen on the sustainability of purun woven
agroindustry in Menang Raya Village, Pedamaran District, and (3) to analyze
business development strategies sustainable purun woven agroindustry in Menang
Raya Village. Research location was in Menang Raya Village, Pedamaran District
in November 2018. The research method used was the survey method by
conducting interviews directly to the research location. The sampling method used
was purposive sampling method. The sample of craftsmen was determined by 33
samples and there were other samples as key informants such as government
apparatus 2 samples, NGO institutions 2 samples, and lecturers 1 sample. The
data collected in this study were primary data and secondary data.

The results of the research showed that the analysis of financial feasibility in

the purun woven agroindustry in Menang Raya Village with a period of 5 years is
declared feasible. This is indicated by the value of NPV Rp. 21.815.362, IRR 70
percent, Net B/C 4,60, and PP 2 years 9 months. Based on the measurement of the
perceptions of craftsmen on the sustainability of the purun woven agroindustry in
Menang Raya Village stated in the medium criteria. The results of the average
score were obtained at 9,95. The ecological aspects obtained an average score of
8,36 which means low, the social aspect has a score of 11,79 which means high.
Whereas the cultural aspect with an average score of 12,09 means in high criteria,
and in the economic aspect it has an average score of 10,33 which means medium,
and in the technological aspect of 7,15 in the low criteria. Based on the SWOT
analysis on purun woven agroindustry business, it was found that purun woven
agroindustry business was in quadrant | with the application of aggressive
strategy. The aggressive strategy means utilizing strength and opportunity factors,
while weakness and threat factors that can be easily overcome.
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RINGKASAN

YANG REFI FRATIWI. Analisis Keberlanjutan Usaha Agroindustri Anyaman
Purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering
Ilir (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis kelayakan
finansial usaha agroindustri anyaman purun di Desa Menang Raya Kecamatan
Pedamaran, (2) mengukur persepsi pengrajin terhadap keberlanjutan usaha
agroindustri anyaman purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran, dan
(3) menganalisis strategi pengembangan usaha agroindustri anyaman purun
berkelanjutan di Desa Menang Raya. Lokasi penelitian adalah di Desa Menang
Raya Kecamatan Pedamaran pada bulan November 2018. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan melakukan wawancara langsung ke
lokasi penelitian. Metode penarikan contoh menggunakan metode purposive
sampling. Sampel pengrajin ditentukan 33 sampel dan terdapat sampel lain
sebagai informan kunci seperti aparatur pemerintah 2 sampel, lembaga NGO 2
sampel, dan Dosen 1 sampel. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa analisis kelayakan finansial pada
usaha agroindustri anyaman purun di Desa Menang Raya dengan jangka waktu 5
tahun, dinyatakan layak untuk diusahakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai NPV
Rp.21.815.362, IRR 70 persen, Net B/C 4,60, dan PP 2 tahun 9 bulan.
Berdasarkan pengukuruan persepsi pengrajin terhadap keberlanjutan usaha
agroindustri anyaman purun di Desa Menang Raya dinyatakan dalam Kriteria
sedang. Hasil skor rata-rata diperoleh sebesar 9,95. Aspek ekologi diperoleh skor
rata-rata 8,36 yang berarti rendah, aspek sosial memiliki skor 11,79 yang berati
tinggi. Sedangkan pada aspek budaya dengan skor rata-rata 12,09 berarti dalam
kriteria tinggi, dan pada aspek ekonomi memiliki skor rata-rata 10,33 berarti
sedang, serta pada aspek teknologi sebesar 7,15 dalam kriteria rendah.
Berdasarkan analisis SWOT pada usaha agroindustri anyaman purun diperoleh
hasil bahwa usaha agroindustri anyaman purun berada pada kuadran | dengan
penerapan strategi agresif. Strategi agresif artinya memanfaatkan faktor kekuatan
dan peluang, sementara faktor kelemahan dan ancamannya dapat diatasi dengan
mudah.

Kata kunci: Keberlanjutan, Agroindustri Anyaman Purun, Kelayakan Usaha,
Purun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya
mengandalkan sektor pertanian dalam pembangunan nasional. Selain berperan
dalam penyedia kebutuhan pangan, sektor pertanian juga menjadi sumber mata
pencaharian yang dapat menyumbang devisa negara dalam peningkatan
pendapatan negara. Produk pertanian memiliki peran sebagai bahan baku dalam
kegiatan industri, baik industri besar, menengah, kecil maupun industri rumah
tangga (Putri, 2018).

Agroindustri merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi
bahan baku atau produk akhir yang memiliki nilai tambah atas komoditas
pertanian, melalui kegiatan dalam sistem agribisnis yaitu dari hulu hingga hilir
(Junaidi dkk, 2014). Agroindustri sebagai sub sektor pertanian yang merubah
pertanian tradisional menjadi modern yang dapat meningkatkan pendapatan dan
lapangan pekerjaan (Hidayat dkk, 2018).

Keberadaan agroindustri diharapkan menjadi penggerak pembangunan
pertanian, yang dapat berperan penting dalam kegiatan pembangunan daerah
dengan sasaran pemerataan pembangunan ekonomi. Dengan adanya agroindustri
di lingkungan pendesaan diharapkan dapat meningkatkan permintaan terhadap
komoditas pertanian yang dijadikan barang yang lebih berguna bagi kebutuhan
masyarakat. Untuk mendukung pembangunan agroindustri  diperlukan
pemanfaatan sumberdaya lahan potensial terarah yang dapat menjadi penentu
dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pemanfaatan lahan potensial ini dapat
dilakukan dengan mengembangkan lahan basah di seperti lahan gambut.

Indonesia merupakan negara dengan kawasan gambut terluas keempat di
dunia setelah Kanada (170 juta ha), Uni Soviet (150 juta ha) dan Amerika Serikat
(40 juta ha) (Herman, 2016). Di Indonesia sendiri memiliki luas kawasan gambut
sekitar 15 juta ha. Lahan gambut tersebut tersebar di beberapa pulau besar seperti
Sumatera (6,4 juta ha), Kalimantan (4,8 juta ha) dan Papua (3,7 juta ha) (Syakir,
2016).
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Sumatera Selatan memiliki lahan gambut terluas kedua setelah Riau. Luas
lahan gambut di Sumatera Selatan mencapai 1.476. 335 ha, dimana tersebar
dominan berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) sekitar 54 persen,
Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) sekitar 24 persen, Kabupaten Banyuasin
sekitar 18 persen, dan sebagian kecil tersebar di Kabupaten Musi Rawas 2 persen
dan Kabupaten Muara Enim sekitar 2 persen (Bappeda Provinsi Sumatera Selatan,
2014). Sebagian besar wilayah di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki lahan
gambut, seperti Kecamatan Pedamaran, Pedamaran Timur, Pampangan, SP
Padang, dan Kayuagung (Arbi, 2009).

Pemanfaatan lahan gambut telah banyak digunakan untuk berbagai
keperluan terutama untuk lahan pertanian dan hutan tanaman industri. Namun
sebagian dari kegunaan tersebut tidak memenuhi kaidah-kaidah keberlanjutan,
sehingga mengalami kerusakan. Kerusakan lahan gambut tersebut disebabkan
oleh kegiatan ilegal logging, perluasan areal perkebunan dan pengembangan hutan
tanaman industri serta alih fungsi lahan lainnya (Herman, 2016).

Kegiatan konversi lahan gambut menjadi perkebunan banyak terjadi di
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kawasan lahan gambut merupakan penyangga
ekosistem terpenting karena daya simpan karbon dan airnya yang tinggi. Padahal
menjaga lahan gambut berarti menjaga habitat flora dan fauna, contohnya saja
banyak ditumbuhi tanaman purun yang menjadi peluang usaha agroindustri
bernilai ekonomis tinggi.

Purun adalah tanaman sejenis rumput liar yang dianggap gulma dan tumbuh
di wilayah rawa tergenang, di tepi sungai, gambut dangkal, dan tanah masam. Ciri
purun yaitu memiliki rimpang berukuran pendek dengan stolon memanjang
dengan ujung bulat pipih berwarna coklat hingga hitam. Purun memiliki batang
yang berbentuk tegak dan tidak bercabang, serta berwarna hijau mengkilap
dengan tebal 2-8 mm (Hakim, 2017).

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki kawasan hidrologis gambut
(KHG) yang menjadi lahan potensial untuk budidaya komoditi purun. Luas areal
tersebut mencakup KHG Sungai Saleh-Sugihan 470 ha yang mampu
memproduksi sebanyak 84.200 ikat/tahun, dan KHG Sungai Sugihan—Lumpur
2.560 ha dengan produksi sebanyak 260.000 ikat/tahun, serta KHG Sungai
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Sibumbung-Batok 4.608 ha dengan total produksi 309.600 ikat/tahun (Hasil
survey lapangan tim BRG A2, 2017).

Masyarakat Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan,
sengaja memelihara tumbuhan purun untuk dimanfaatkan sebagai bahan utama
anyaman keranjang, tikar, dan kerajinan tangan (Noor, 2010). Berdasarkan hasil
penelitian, purun dijadikan bahan kerajianan karena memiliki sifat yang awet
dengan kandungan lignin sebanyak 26,4 persen dan kandungan selulosa sebanyak
32,62 persen. Di China, purun dimanfaatkan sebagai bahan pangan seperti omelet,
sayur berkuah, salad, masakan yang dicampur dengan daging atau ikan dan juga
kue. Dari sisi ekologi, purun dapat bermanfaat sebagai penyerap limbah beracun,
pupuk organik, perangkap hama padi dan dijadikan biofilter (Hakim, 2017).

Kerajinan anyaman ini dibuat secara manual yang dilakukan dengan cara
tradisional dan hasilnya banyak diminati karena produk ini memiliki ciri khas dan
tahan lama. Industri kreatif ini biasaya diolah menjadi berbagai barang peralatan
rumah tangga, peralatan peternakan dan pertanian, bahkan juga diolah menjadi
hiasan dinding rumah (Mulyana dkk, 2017).

Agroindustri anyaman purun di Sumatera Selatan terkenal di Pedamaran.
Pedamaran merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten Komering Ogan llir.
Kecamatan ini menjadi sentra pengrajin tikar purun dan terkenal sebagai Kota
Tikar. Sebutan tersebut muncul karena hampir 80 persen penduduk Kecamatan
Pedamaran berprofesi sebagai pengrajin tikar purun. Tidak hanya tikar, purun juga
diolah menjadi dompet dan tas. Kegiatan menganyam tikar bukan hanya untuk
mencari nafkah, tetapi juga menjaga tradisi turun temurun yang sudah diwariskan
leluhur terdahulu. Pemasaran tikar purun Pedamaran sudah merambah di beberapa
kota seperti Palembang, Jambi, dan Lampung.

Agroindustri purun banyak melibatkan kaum perempuan yang memiliki
kemampuan menganyam purun menjadi produk tikar purun. Dengan harga kisaran
Rp 8.000 hingga Rp 10.000, kaum perempuan yang mengelola usaha tikar purun
ini telah membuktikan bahwa kaum perempuan mampu membiayai dirinya sendiri
dan bahkan mampu membantu pendapatan keluarga (Resmi, 2015). Berdasarkan
penelitian Agustina (2018) bahwa sistem usaha agroindustri purun di Kecamatan

Pedamaran memiliki skala industri rumah tangga yang dalam konsepnya hanya
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memperkerjakan kurang dari 4 orang dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp
1.679.400 per tahun.

Selain bertani, usaha agroindustri purun telah menjadi sumber penghasilan
utama bagi masyarakat Pedamaran, khususnya pada Desa Menang Raya. Berikut
data sumber penghasilan utama masyarakat Pedamaran dapat dilihat pada Tabel
1.1. sebagai berikut.

Tabel 1.1. Data Sumber Penghasilan Utama Masyarakat Kecamatan Pedamaran
Jumlah Jumlah RT

No. Desa/Kelurahan Sumber Penghasilan Utama .
RT Pertanian

1.  Burnai Timur Pertanian (sawit/karet) 285 216

2. CintaJaya Perd_agangan dan Pertanian 394 141
(padi/karet)

3. Lebuh Rarak Pertanian (perikanan) 225 51

4. Menang Raya Industri pengelolahan dan 1117 322
Perdagangan

5. Pedamaran 1 Industri pengelolahan dan 843 147
Perdagangan

6. Pedamaran Il Pertanian (padi/sayuran/sapi) 419 115

7. Pedamaran IlI Industri pengelolahan dan 379 38
Perdagangan

8. Pedamaran IV  Pertanian (perikanan) 317 130

9. PedamaranV Pertanian (padi/karet/sapi) 532 135

10. Pedamaran VI  Industri pengelolahan dan 1.280 289
Perdagangan

11. Serinanti Pertanian (padi/sayuran) 653 170

12. Sukaraja Pertanian (padi/sayuran) 550 333

13. Suka Damai Pertanian (padi/sayuran/ayam) 498 201

14. Suka Pulih Pertanian 995 788

Sumber : BPS Kec.Pedamaran 2017

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa Desa Menang Raya merupakan desa yang
menjadikan industri pengelolahan dan perdagangan sebagai sumber penghasilan
utama terbanyak di Kecamatan Pedamaran. Industri pengelolahan termasuk usaha
agroindustri anyaman purun. Kecamatan Pedamaran memiliki luas wilayah
150.000 ha, dan sekitar 120.000 ha merupakan lahan gambut. Namun hampir
80.000 ha, perusahaan perkebunan kelapa sawit menguasi lahan gambut di
Kecamatan Pedamaran, dan tak sedikit pula areal lahan gambut yang turut
terbakar. Akibatnya purun yang tumbuh di lahan gambut pun semakin sedikit,

sehingga masyarakat Pedamaran harus membeli purun tersebut di desa lain
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(Delvian, 2016). Kondisi ini akan menjadi ancaman bagi keberlanjutan usaha
agroindustri purun di Pedamaran.

Kebijakan pemanfaatan dan pengelolaan kawasan lahan gambut di
Kecamatan Pedamaran ini seharusnya disesuaikan dengan kondisi tingkat
pemanfataan. Maka dari itu, perlu dilakukan penilaian terhadap keberlanjutan
usaha agroindustri anyaman purun tersebut, dan perlu dirumuskan parameter-
parameter yang mewakili indikator usaha agroindustri anyaman purun yang
berkelanjutan. Penilaian keberlanjutan ini berperan penting sebagai strategi dalam
pengambilan keputusan pembangunan keberlanjutan usaha agroindustri tersebut.
Pembangunan keberlanjutan usaha agroindustri purun ini melekat pada aspek
ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya, serta teknologi.

Penilaian keberlanjutan ini berdasarkan persepsi dari para pengrajin purun
karena dari masing-masing persepsi tersebut dapat berguna untuk perencanaan
kebijakan dalam pengembangan usaha agroindustri anyaman purun kedepannya.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai analisis keberlanjutan usaha agroindustri anyaman purun di

Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kelayakan finansial agroindustri anyaman purun di Desa Menang
Raya Kecamatan Pedamaran ?
2. Bagaimana persepsi pengrajin purun terhadap keberlanjutan usaha agroindustri
anyaman purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran ?
3. Bagaimana strategi pengembangan usaha agroindustri anyaman purun

berkelanjutan di Desa Menang Raya ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Menganalisis kelayakan finansial usaha agroindustri anyaman purun di Desa

Menang Raya Kecamatan Pedamaran.
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2. Mengukur persepsi pengrajin terhadap keberlanjutan usaha agroindustri
anyaman purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran.
3. Menganalisis strategi pengembangan usaha agroindustri anyaman purun

berkelanjutan di Desa Menang Raya.

Sesuai dengan tujuan, serta hasil yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan dapat berguna yaitu :

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya tentang permasalahan yang dikaji dan merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

2. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan
acuan ilmiah dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi pengrajin usaha agroindustri anyaman purun, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang bermanfaat terkait keberlanjutan usaha
agroindustri anyaman purun di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran

Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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